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Abstract

The research addresses the central question of how applied linguistics and translation
contribute to enhancing the effectiveness of Arabic language learning in the modern
era. The background of the study encompasses the dynamics of language development,
the challenges of globalization, and educators’ limitations in adapting to technology
and linguistic theories. This study aims to explain the interrelation between applied
linguistics and translation, as well as their contribution to improving the quality of the
teaching and learning process. Using a qualitative descriptive method through library
research, the data were analyzed thematically and comparatively across theories in
linguistics, psycholinguistics, sociolinguistics, pedagogy, and translation studies. The
findings indicate that applied linguistics provides a scientific foundation that enables
teachers to comprehensively understand the structure, meaning, social variation, and
acquisition mechanisms of Arabic. Meanwhile, translation serves as a practical
application that helps students develop vocabulary, comprehend grammatical
structures, enhance analytical skills, and bridge the cultural context between Arabic
and Indonesian. The integration of both fields has been shown to support mastery of
the four language skills (listening, speaking, reading, writing) and to create more
communicative and meaningful learning experiences. These conceptual findings
underscore the urgency of integrating applied linguistics and translation in developing
Arabic language teaching strategies that are adaptive to learners’ needs and global
challenges.
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Abstrak

Penelitian mengarah pada pertanyaan utama mengenai bagaimana linguistik
terapan dan penerjemahan berperan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
bahasa Arab di era modern. Latar belakang masalah mencakup dinamika
perkembangan bahasa, tantangan globalisasi, serta keterbatasan pendidik dalam
mengadaptasi teknologi dan teori linguistik. Penelitian ini bertujuan menjelaskan
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keterkaitan antara linguistik terapan dan penerjemahan serta kontribusinya
terhadap peningkatan kualitas proses belajar-mengajar. Dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif melalui studi pustaka, data dianalisis secara tematik dan
komparatif terhadap teori-teori linguistik, psikolinguistik, sosiolinguistik, pedagogi,
hingga konsep penerjemahan. Hasil kajian menunjukkan bahwa linguistik terapan
menyediakan dasar ilmiah yang memungkinkan guru memahami struktur, makna,
variasi sosial, dan mekanisme pemerolehan bahasa Arab secara komprehensif.
Sementara itu, penerjemahan berfungsi sebagai aplikasi praktis yang membantu
siswa mengembangkan kosakata, memahami struktur gramatikal, meningkatkan
kemampuan analitis, serta menjembatani konteks budaya Arab-Indonesia.
Keterpaduan keduanya terbukti mendukung penguasaan empat keterampilan bahasa
(istima’, kalam, qira’ah, kitabah) serta menciptakan pembelajaran yang lebih
komunikatif dan bermakna. Temuan konseptual ini menegaskan urgensi integrasi
linguistik terapan dan penerjemahan dalam pengembangan strategi pembelajaran
bahasa Arab yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik dan tantangan global.

Kata Kunci: Linguistik Terapan; Penerjemahan; Pembelajaran Bahasa Arab.

A. Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia membutuhkan komunikasi untuk
membangun relasi dengan sesama dan lingkungan sosialnya. Bahasa menjadi
sarana utama yang digunakan manusia dalam berkomunikasi. Bahasa merupakan
media komunikasi yang dapat disampaikan secara lisan sebagai bentuk utama,
maupun secara tulisan sebagai bentuk pendukung. Hubungan yang erat antara
bahasa dan manusia membuat bahasa bersifat dinamis, terus mengalami perubahan
seiring dengan perkembangan aktivitas manusia dalam kehidupan bermasyarakat
(Mailani et al.,, 2022).

Globalisasi membawa dampak positif maupun negatif terhadap proses
pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab. Di satu sisi, kemajuan teknologi
memudahkan akses terhadap materi pembelajaran, di sisi lain keterbatasan
kemampuan para pendidik dalam menguasai teknologi modern menjadi hambatan
utama (Al Munawar et al., 2025). Linguistik menjadi perangkat penting dalam
menentukan tujuan serta penjelasan dalam pengajaran bahasa, karena disiplin ini
berfungsi sebagai alat bagi guru untuk mendeskripsikan dan menganalisis bahasa
sehingga dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran (Alhamda, 2022).
Linguistik terapan hadir sebagai cabang ilmu yang memanfaatkan teori dan metode
linguistik untuk menyelesaikan persoalan-persoalan praktis, seperti dalam bidang
pendidikan bahasa, penerjemahan, dan evaluasi kebijakan bahasa (Sa’adah et al,
2024).
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Pembahasan mengenai linguistik terapan dengan penerjemahan sangat
berkaitan. Sebagai satu dari masalah praktis linguistik terapan, penerjemahan
merupakan kegiatan yang memerlukan penerapan teori-teori linguistik untuk
memecahkan persoalan kebahasaan yang muncul dalam proses alih bahasa. Proses
penerjemahan adalah bentuk aktivitas komunikasi, layaknya tindakan kebahasaan
lainnya. Perbedaan antarbahasa mencakup aspek gramatikal, sintaksis, semiotik,
serta struktur, yang membuat proses penerjemahan semakin kompleks (Siregar et
al, 2024). Oleh karena itu, kajian mengenai “Peran Linguistik Terapan dan
Penerjemahan dalam Praktik Pembelajaran Bahasa Arab” sangat diperlukan dan
diharapkan mampu menjelaskan peran linguistik terapan dan penerjemahan serta
menunjukan keterkaitan keduanya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka. Penelitian kualitatif merupakan metode yang
digunakan untuk memperoleh pemahaman mengenai realitas melalui proses
berpikir induktif. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan langsung dan terlibat
dalam situasi serta konteks fenomena yang ditelaah, sehingga fokus peneliti harus
selalu tertuju pada peristiwa atau kondisi yang muncul dalam lingkungan yang
sedang diteliti (Adlini et al., 2022). Pendekatan studi pustaka dilakukan dengan
menghimpun dan menganalisis data yang berasal dari berbagai sumber literatur
yang relevan dengan topik pembahasan dalam artikel ini. Informasi yang dijadikan
dasar penulisan diperoleh melalui telaah terhadap sejumlah karya tulis ilmiah baik
berupa jurnal maupun artikel (Sopia et al., 2023).

Prosedur penelitian dilakukan melalui empat tahapan utama: (1)
mengumpulkan literatur yang relevan mengenai teori linguistik terapan dan
penerjemahan dalam konteks pembelajaran bahasa, (2) mengklasifikasikan sumber
berdasarkan dimensi teoretis, metodologis, dan pedagogis, (3) menganalisis data
melalui pembacaan tematik dan komparatif antar-teori, serta (4) mensintesis hasil
kajian untuk merumuskan implikasi konseptual bagi pembelajaran bahasa Arab di
era modern.

C. Hasil dan Pembahasan
Pengertian Linguistik Terapan dan Penerjemahan

Menurut Hasmaruddin (2021), terdapat dua jenis linguistik berdasarkan
tujuan kajiannya, yaitu linguistik teoretis dan linguistik terapan. Menurut Ekasatya
dan Zulfakar (2022), linguistik teoretis merupakan bidang yang mempelajari dan
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menganalisis bahasa untuk menemukan aturan-aturan yang berlaku di dalamnya,
sedangkan linguistik terapan merupakan bidang yang secara khusus menggunakan
berbagai teori, metode, dan hasil penelitian linguistik untuk menangani beragam
persoalan yang berkaitan dengan bahasa.

Linguistik terapan merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang
menitikberatkan pada penggunaan temuan ilmiah dalam bidang kebahasaan untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan bahasa di masyarakat. Fokus utamanya adalah
menangani berbagai isu yang berkaitan dengan bahasa. Cabang ini mulai dikenal
pada era 1940-an, bersamaan dengan munculnya publikasi awal mengenai
penerjemahan mesin. Perkembangannya diawali melalui kegiatan pengajaran
bahasa asing dan penguatan hubungan antara linguistik dan psikologi pada periode
1940 hingga 1960. Sejak tahun 1960, linguistik terapan berperan penting dalam
merancang berbagai model penelitian kebahasaan yang mendukung terciptanya
metode pembelajaran bahasa yang lebih efektif (Sa’adah et al.,, 2024).

Secara etimologis, istilah terjemah dalam bahasa Indonesia berasal dari kata
Arab 4e> i (tarjamah), yang pada awalnya juga diserap dari bahasa Armenia
“turjuman” yang berarti “penerjemah” atau “penafsir.” Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), terjemah diartikan sebagai alih bahasa dari satu bahasa ke bahasa
lain. Sementara itu, menerjemahkan berarti kegiatan memindahkan atau
mengalihkan pesan dari suatu bahasa sumber ke bahasa sasaran, dan terjemahan
adalah hasil dari proses tersebut (Zahro & Nu'man, 2024).

Sedangkan secara terminologis, menerjemahkan berarti mengungkapkan
makna tuturan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain dengan tetap
mempertahankan makna dan maksud aslinya secara utuh. Dengan kata lain,
penerjemahan bukan hanya memindahkan bentuk bahasa, tetapi juga berupaya
menyampaikan isi, pesan, dan konteks makna secara akurat dan sepadan antara dua
bahasa yang berbeda (Zahro & Nu'man, 2024).

Adapun penerjemah adalah orang yang melakukan kegiatan menerjemahkan,
atau disebut juga juru bahasa (Zahro & Nu'man, 2024). Para penerjemah umumnya
lebih memilih pendekatan yang berfokus pada bahasa sumber, dengan menerapkan
empat metode utama dalam proses penerjemahan: literal, setia, semantik, dan
komunikatif (Khoiriyatunnisa & Yuniar, 2022).

Penerjemahan berarti menghasilkan pesan yang paling dekat, wajar, dan
sepadan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, baik dalam hal makna
maupun gaya. Dengan kata lain, tujuan utama penerjemahan adalah menyampaikan
isi pesan dari teks sumber seakurat mungkin tanpa mengabaikan kealamian bahasa
sasaran. Penerjemahan merupakan bentuk dari kreativitas seseorang dalam
berpikir yang dituangkan melalui tulisan (P. P. Putra, 2021).
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Newmark (1981) dikenal sebagai tokoh penting dalam bidang penerjemahan.
la menyatakan bahwa berbagai persoalan dalam teori dan praktik terjemahan akan
terus muncul akibat adanya pertentangan antara tuntutan kesetiaan pada teks
sumber dan kebutuhan penyesuaian pada bahasa sasaran. Untuk mengatasi
masalah tersebut, ia memperkenalkan dua pendekatan, yaitu terjemahan semantik
dan komunikatif. Pendekatan komunikatif berupaya menghasilkan dampak yang
semirip mungkin dengan yang diterima pembaca asli, sedangkan terjemahan
semantik berfokus menyampaikan makna kontekstual secara setepat mungkin dari
teks sumber, sejauh struktur semantik dan sintaksis bahasa sasaran memungkinkan
(Saad et al., 2022).

Peter Newmark (Seorang ahli terjemahan asal Inggris) memandang
penerjemahan sebagai sebuah keterampilan (skill) yang tidak hanya berkaitan
dengan pengalihan bahasa, tetapi juga pemindahan makna dan pesan dari satu
bahasa ke bahasa lain. Dalam pandangan selanjutnya, ia menegaskan bahwa
penerjemahan tidak hanya memindahkan kata-kata, tetapi juga menyampaikan
makna sesuai dengan maksud pengarang. Newmark juga menambahkan bahwa
penerjemahan ditujukan bagi pembaca baru dalam bahasa sasaran, sehingga aspek
pemahaman pembaca perlu diperhatikan. Dengan demikian, pandangan Newmark
menegaskan bahwa penerjemahan mencakup pengalihan pesan, penyampaian
makna, serta penyesuaian konteks bagi pembaca bahasa sasaran (Ma’'mur, 2004).

Hal ini sejalan dengan pandangan Cattford yang lebih menekankan pada
kesepadanan makna antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. la mendefinisikan
penerjemahan sebagai proses mengganti unsur teks dalam satu bahasa dengan
unsur teks yang memiliki padanan makna dalam bahasa lain. Dengan demikian,
menurut Catford, penerjemahan bukan hanya sekadar memindahkan bentuk
kebahasaan, melainkan memastikan bahwa makna dan pesan yang terkandung
dalam teks sumber tetap tersampaikan secara tepat dalam bahasa sasaran (Ma'mur,
2004).

Padanan yang dimaksud dalam penerjemahan adalah padanan yang paling
tepat dari segi makna (semantik), struktur kalimat (sintaktik), dan bila diperlukan
juga dari segi konteks penggunaan (pragmatik). Adapun prioritas utama dalam
penerjemahan adalah menjaga kesepadanan makna, kemudian diikuti oleh unsur-
unsur lain seperti gaya dan bentuk bahasa (Ma’'mur, 2004). Proses penerjemahan
melibatkan tiga unsur utama. Pertama, bahasa sumber, yaitu bahasa yang
digunakan penulis asli untuk menyampaikan pesan atau gagasannya. Kedua, teks
atau materi tulisan, yang berisi pesan penulis dan dapat berupa kata, kalimat, hingga
keseluruhan karya tulis. Ketiga, bahasa sasaran, yaitu bahasa yang digunakan
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penerjemah untuk menyampaikan kembali pesan tersebut kepada pembaca dalam
bentuk yang sesuai dengan sistem dan kaidah bahasa penerima.

Linguistik terapan adalah cabang dari ilmu bahasa yang berfokus pada
penerapan teori-teori linguistik untuk memecahkan masalah nyata yang berkaitan
dengan bahasa, khususnya dalam konteks pembelajaran dan pengajaran bahasa.
Para ahli berbeda pendapat dalam mendefinisikan linguistik terapan. Sebagian
menganggapnya sebagai penerapan langsung dari teori linguistik, namun sebagian
lain menilai bahwa linguistik terapan adalah ilmu tersendiri yang berfokus pada
proses belajar dan mengajar bahasa, bukan sekadar penerapan teori linguistik
umum (Sodik et al., 2023).

Hubungan Antara Penerjemahan dan Linguistik Terapan

Hubungan antara linguistik terapan dan penerjemahan terletak pada peran
linguistik terapan sebagai landasan ilmiah dalam memahami dan menerapkan teori-
teori bahasa untuk menyelesaikan permasalahan praktis dalam proses alih bahasa.
Dalam konteks ini, penerjemahan tidak sekadar dipahami sebagai kegiatan
mengganti kata dari satu bahasa ke bahasa lain, melainkan sebagai proses ilmiah
yang melibatkan pemahaman mendalam terhadap struktur, makna, dan fungsi
bahasa. Sejalan dengan pendapat Roman Jakobson yang menatakan bahwa,
penerjemahan dapat dibedakan menjadi tiga jenis. Pertama, penerjemahan
intralingual, yaitu proses mengalihkan makna dalam bahasa yang sama. Dalam jenis
ini, makna suatu teks disampaikan kembali dengan bentuk atau susunan kata yang
berbeda, namun masih dalam bahasa yang sama. Kedua, penerjemahan interlingual,
yakni penerjemahan dari satu bahasa sumber ke dalam bahasa lain sebagai bahasa
sasaran. Jenis ini merupakan bentuk penerjemahan yang paling umum dikenal.
Ketiga, penerjemahan intersemiotik, yaitu pengalihan makna dari sistem bahasa
verbal ke bentuk nonverbal, seperti simbol, gambar, atau tanda visual lainnya.
Contoh penerapan penerjemahan intersemiotik dapat ditemukan dalam pembuatan
subtitle film atau adaptasi karya tulis ke bentuk visual (Zahro & Nu'man, 2024).

Dengan demikian, penerjemahan tidak hanya dipandang sebagai proses
mengganti kata dari satu bahasa ke bahasa lain, tetapi juga sebagai bentuk
penerapan ilmu linguistik dalam memahami dan menyampaikan makna secara
tepat. Melalui pendekatan linguistik terapan, penerjemahan dipandang sebagai
penerapan nyata dari teori linguistik dalam upaya menyampaikan pesan secara
akurat dan kontekstual antara bahasa sumber dan bahasa sasaran.
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Peran Linguistik Terapan dan Penerjemahan dalam Praktik Pembelajaran
Bahasa Arab

Linguistik terapan dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu linguistik yang
berfokus pada penerapan teori-teori bahasa untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan praktis yang muncul dalam kehidupan, termasuk dalam kegiatan alih
bahasa atau penerjemahan (M. Putra et al, 2024). Linguistik terapan dapat
dipahami sebagai bidang ilmu yang berupaya menggunakan temuan penelitian
linguistik untuk kepentingan praktis, khususnya dalam memecahkan berbagai
persoalan yang berkaitan dengan penggunaan bahasa. Dengan demikian, linguistik
berfungsi sebagai alat yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai konteks, misalnya
dalam pengajaran bahasa, di mana penerapan prinsip-prinsip linguistik membantu
meningkatkan pemerolehan bahasa peserta didik (Adawiyah & Azisi, 2023).

Linguistik terapan dalam pembelajaran bahasa Arab memanfaatkan hasil dari
empat disiplin utama, di antaranya yaitu (Sodik et al., 2023):

a. Ilmu linguistik (&) 2l

Menurut Hasmaruddin (2021), ditinjau dari cara memandang bahasa,
linguistik terbagi menjadi dua jenis: linguistik deskriptif dan linguistik
preskriptif. Linguistik deskriptif umumnya sejalan dengan linguistik teoretis,
yakni berupaya menggambarkan bahasa secara apa adanya, tanpa menggurui,
tanpa menilai benar atau salah, serta berfokus pada pengamatan objektif.
Bidang ini biasanya membahas hubungan kekerabatan antarbahasa, berbagai
fenomena kebahasaan dalam kehidupan sehari-hari, serta struktur dan sistem
bahasa. Sebaliknya, linguistik preskriptif memandang bahasa dari sisi kaidah,
ketepatan penggunaan, dan kesantunan. Pendekatan ini menilai adanya
penggunaan bahasa yang benar dan salah, baik dan buruk, serta santun dan
kurang santun.

Bagi seorang pendidik bahasa Arab, pemahaman terhadap ilmu
linguistik sangatlah penting karena dapat menunjang efektivitas tugas dan
tanggung jawabnya dalam proses pembelajaran. Beberapa manfaat yang dapat
diperoleh antara lain (Suryani et al., 2025).

1) Teori linguistik memberikan landasan pengetahuan kepada guru bahasa

Arab mengenai hakikat bahasa, proses pemerolehan, serta

penggunaannya dalam komunikasi sehari-hari. Pemahaman ini dapat

dijadikan dasar dalam menentukan pendekatan, metode, teknik, dan
pengelolaan materi pembelajaran bahasa Arab secara sistematis.

2) Illmu linguistik membantu guru untuk mengenali dan mengantisipasi
berbagai kendala yang mungkin muncul dalam proses pembelajaran
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bahasa, baik dari segi struktur, makna, maupun penggunaan bahasa oleh

peserta didik.

3) Metodologi pengajaran bahasa pada dasarnya merupakan bagian dari
linguistik terapan yang menitikberatkan pada penerapan teori-teori
linguistik dalam praktik pembelajaran bahasa Arab agar kegiatan belajar
menjadi lebih efektif dan bermakna.

4) Seorang guru bahasa Arab idealnya juga berperan sebagai ahli bahasa,
yakni individu yang memiliki penguasaan mendalam terhadap bahasa
Arab sekaligus memahami bahasa ibu peserta didik, sehingga dapat
menjembatani kesenjangan linguistik dan memfasilitasi proses belajar
secara optimal.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hasmaruddin (2021) yang
menyatakan bahwa linguistik menyediakan beragam bahan dan perangkat
yang sangat berguna bagi pembelajaran bahasa. Mustahil, misalnya,
mengajarkan suatu bahasa tanpa memahami terlebih dahulu apa yang hendak
diajarkan, sebab sebagian besar materi pembelajaran merupakan hasil
pemikiran para ahli bahasa. Termasuk di dalamnya berbagai prinsip dasar
yang lahir dari kajian linguistik yang mendalam.

b. Psikolinguistik (il 4l alc)

Mempelajari hubungan antara bahasa dan proses mental manusia,
termasuk hal yang sangat diperlukan. Beberapa aspek psikolinguistik dalam
pembelajaran di antaranya yaitu aspek kognitif dan aspek sosial-budaya.
Dalam aspek kognitif, memori berperan penting dalam kelancaran berbahasa,
terutama dalam mengingat kosakata dan struktur kalimat. Penguatan memori
dengan teknik seperti spaced repetition dan asosiasi visual sangat membantu
daya ingat jangka panjang. Selain itu, siswa juga perlu didorong untuk aktif
berkomunikasi secara lisan dan tulisan dalam konteks nyata. Simulasi
percakapan, diskusi, dan role play dapat meningkatkan kemampuan berbicara
dan merespons dengan tepat. Hal ini penting agar siswa terbiasa
menggunakan bahasa Arab secara komunikatif dan praktis. Aspek sosial-
budaya juga harus menjadi bagian dari pembelajaran bahasa Arab. Bahasa
tidak bisa dilepaskan dari nilai, norma, dan kebiasaan penuturnya. Dengan
memahami budaya Arab, siswa dapat menggunakan bahasa dengan lebih peka
terhadap konteks. Guru perlu memasukkan materi yang merefleksikan budaya
Arab, seperti idiom, adat, dan nilai-nilai sosial. Integrasi aspek kognitif dan
budaya akan menghasilkan pembelajar yang cakap secara linguistik dan
adaptif secara sosial (Huda & Ghufron, 2025).
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Adapun menurut Annisa et al. (2023), dalam prespektif psikolinguistik
motivasi yang kuat dan konsisten merupakan aspek penting dan terbukti
memberikan pengaruh besar terhadap kemampuan seseorang dalam
mempelajari dan menguasai bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Dengan
memperhatikan aspek tersebut, strategi pembelajaran yang lebih efektif dapat
dirancang sehingga kemampuan bahasa Arab peserta didik dapat berkembang
secara optimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik.

c. Sosiolinguistik (= leia Y/ 42l ale)

Dalam realitas sehari-hari, suatu komunitas bahasa kerap berhubungan
dengan komunitas bahasa lain, sehingga memunculkan kontak sosial, budaya,
dan terutama kontak bahasa. Dalam situasi seperti ini, tidak jarang individu
mampu menggunakan dua bahasa atau lebih, yang dikenal sebagai
bilingualisme dan multilingualisme. Bentuk kontak bahasa tersebut sering
menimbulkan fenomena linguistik seperti interferensi, integrasi, alih kode,
dan campur kode. Berbagai peristiwa kebahasaan ini menjadi fokus penting
dalam kajian sosiolinguistik (Habibah et al., 2023).

Sosiolinguistik merupakan cabang ilmu yang menggabungkan aspek
sosiologi dan linguistik untuk memahami keterkaitan antara bahasa dan
masyarakat, dan dalam pembelajaran bahasa Arab, bidang ini membantu guru
mengenali variasi dialek, perbedaan situasi komunikasi formal dan informal,
penggunaan bahasa berdasarkan budaya maupun gender, serta menganalisis
berbagai teks Arab sehingga siswa dapat menangkap nuansa sosial dalam
berkomunikasi. Dengan demikian sosiolinguistik memberikan konteks sosial
yang relevan dan mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Arab dalam
interaksi nyata (Romadhon et al., 2024).

Menurut Muklis, kajian sosiolinguistik dalam pembelajaran membentuk
sebuah skema komunikatif yang menitikberatkan pada makna bahasa dan
pemahaman makna yang muncul dari situasi tertentu saat seseorang
menggunakan bahasa. Dalam skema komunikatif, sosiolinguistik menjelaskan
adanya kemungkinan variasi atau perubahan ragam bahasa yang terjadi
selama proses pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa dapat
melibatkan berbagai ragam bahasa, seperti ragam beku, formal, santai, atau
akrab, yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap aktivitas di kelas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa jika setiap ragam dianggap sebagai
representasi dari satu bahasa, maka proses pembelajaran di kelas akan
mencerminkan pola komunikasi masyarakat multibahasa (Nuha & Tatang,
2024).
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Peran sosiolinguistik tampak ketika guru menghadirkan dialog-dialog
yang mencerminkan situasi sosial, seperti percakapan dengan teman sebaya
atau komunikasi dengan anggota keluarga. Dengan memberikan contoh
konteks sosial yang autentik, siswa dapat memahami bagaimana bahasa Arab
digunakan dalam situasi yang dekat dengan kehidupan mereka. Selain itu,
guru juga mendorong siswa untuk memanfaatkan bahasa Arab dalam berbagai
bentuk interaksi sosial baik di dalam maupun di luar kelas. Untuk mendukung
hal ini, guru mengorganisasi kegiatan berpasangan atau berkelompok yang
melibatkan permainan peran dan simulasi percakapan. Melalui interaksi
tersebut, siswa memiliki kesempatan untuk melatih kemampuan berbicara,
menyimak, dan memahami bahasa Arab dalam lingkungan sosial yang nyata
(Romadhon et al., 2024).

d. Illmu pendidikan (4l ak)

Memberikan dasar-dasar pedagogis dalam proses pengajaran bahasa,
termasuk metode, strategi, dan evaluasi pembelajaran. Kompetensi pedagogis
dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir (a) adalah
kemampuan mengolah pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai
potensi yang dimiliki (Hijrah et al.,, 2022). Perancangan pembelajaran adalah
salah satu kompetensi pedagogis yang harus dikuasai oleh seorang guru
karena menjadi dasar bagi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Proses
perancangan ini setidaknya mencakup tiga langkah utama, yaitu
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, merumuskan kompetensi dasar
yang akan dicapai, serta menyusun program pembelajaran secara sistematis
(Ansori, 2022).

Kompetensi pedagogik tentunya mempunyai pengaruh yang sangat
besar terhadap minat belajar siswa khususnya pada pembelajaran bahasa
Arab. Hal ini dapat dilihat ketika guru menyampaikan pembelajaran bahasa
Arab dengan mudah dan jelas sesuai yang diharapkan siswa, maka akan
membangkitkan motivasi dan ketertarikan siswa untuk belajar. Sehingga
tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik, Sebaliknya jika guru tidak
menguasai pembelajaran dan pembelajaran bahasa Arab itu bersifat monoton,
guru juga tidak menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, maka
akan membuat siswa cepat bosan dan jenuh sehingga tidak mempunyai minat
untuk belajar (Hijrah et al., 2022).

Pemaparan di atas menandakan bahwa teori linguistik terapan memiliki peran
yang sangat penting dalam praktik pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam
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membantu pengajar dan pembelajar memahami serta mengatasi berbagai kesulitan
kebahasaan yang muncul dalam proses belajar-mengajar. Linguistik terapan
berfungsi sebagai jembatan teori penilaian antara teori linguistik dan praktik
pembelajaran dengan menitikberatkan pada penerapan prinsip-prinsip ilmiah
untuk meningkatkan efektivitas proses belajar bahasa.

Sebagaimana Umar et al. (2025), menurut menyatakan bahwa linguistik
terapan berperan penting dalam pengembangan keempat keterampilan berbahasa
Arab seperti menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qgira’ah), dan
menulis (kitabah). Bidang ini menyediakan landasan teoretis yang membantu
pendidik memahami proses pemerolehan bahasa serta ciri-ciri struktural bahasa
Arab yang berbeda dari bahasa ibu para pembelajar.

Selain lingiustik terapan, konsep terjemahan juga memainkan peran penting
dalam pembelajaran bahasa. Sebagaimana dalam penelitian Zaidaan et al. (2025)
yang menyatakan bahwa meningkatkan kemampuan berbahasa Arab para siswa.
Terjemahan bukan hanya sekadar proses alih bahasa, melainkan juga alat pedagogis
yang berfungsi mengembangkan keterampilan linguistik, memperkuat penguasaan
kosakata, memperjelas struktur gramatikal, dan memperdalam pemahaman
budaya.

Konsep terjemahan Arab-Indonesia memegang peran yang sangat penting
dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Proses penerjemahan ini tidak hanya
membantu siswa dalam memahami teks-teks berbahasa Arab, tetapi juga
memfasilitasi mereka dalam menguasai keterampilan bahasa secara praktis, seperti
berbicara, menulis, dan mendengarkan. Terjemahan menjadi jembatan antara dua
bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Arab yang kaya dengan struktur linguistik dan
budaya yang unik, serta bahasa Indonesia yang lebih sederhana dalam beberapa
aspek gramatikal dan sintaksis (Zaidaan et al., 2025).

Namun, meskipun terjemahan memiliki manfaat yang besar dalam
pembelajaran bahasa Arab, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi dalam
proses penerjemahan ini. Tantangan tersebut meliputi kesulitan dalam mengatasi
perbedaan idiomatik, penggunaan kata-kata pinjaman, serta menjaga kesesuaian
antara struktur kalimat bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penting
untuk memahami peran terjemahan dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab
siswa dan merumuskan pendekatan yang tepat untuk mengatasi berbagai tantangan
yang muncul selama proses pembelajaran. Pembahasan dalam artikel ini bertujuan
untuk menggali lebih dalam kontribusi terjemahan Arab-Indonesia terhadap
penguasaan bahasa Arab serta memberikan solusi praktis bagi tantangan yang ada
(Zaidaan et al., 2025).
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D. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa linguistik terapan dan
penerjemahan memiliki hubungan yang erat dan saling melengkapi dalam bidang
pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab. Linguistik terapan berperan sebagai
jembatan antara teori linguistik dan praktik kebahasaan, dengan tujuan
menyelesaikan berbagai permasalahan nyata yang muncul dalam konteks
komunikasi dan pendidikan bahasa. Melalui penerapan teori linguistik, guru dan
pelajar dapat memahami struktur, makna, serta fungsi bahasa secara mendalam
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif, komunikatif, dan relevan
dengan kebutuhan zaman.

Di sisi lain, penerjemahan merupakan salah satu bentuk linguistik terapan
yang nyata, karena dalam proses penerjemahan, seseorang tidak hanya
mengalihkan kata dari satu bahasa ke bahasa lain, tetapi juga berupaya menjaga
kesepadanan makna, konteks, dan nilai budaya yang terkandung dalam teks
sumber. Dalam pembelajaran bahasa Arab, penerjemahan dapat dimanfaatkan
sebagai strategi pedagogis untuk memperkaya kosakata, memperkuat pemahaman
struktur gramatikal, serta melatih kemampuan berpikir analitis dan kritis siswa.
Dengan demikian, kegiatan penerjemahan tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga
bersifat komunikatif dan kultural.

Kajian ini bersifat konseptual dan tidak menggunakan data empiris; hasilnya
diharapkan menjadi landasan bagi penelitian lapangan selanjutnya yang menguji
efektivitas integrasi linguistik terapan dan penerjemahan dalam konteks kelas
bahasa Arab. Dapat ditegaskan bahwa peran linguistik terapan dan penerjemahan
sangat signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.
Linguistik terapan memberikan dasar ilmiah melalui berbagai cabang keilmuan
seperti linguistik umum, psikolinguistik, sosiolinguistik, dan pendidikan, sedangkan
penerjemahan menjadi sarana aplikatif yang memungkinkan siswa memahami
hubungan antara bahasa dan makna secara kontekstual. Integrasi keduanya
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih dinamis, berorientasi pada
pemahaman makna, dan responsif terhadap perkembangan teknologi serta
kebutuhan global. Dengan pemanfaatan teori linguistik terapan dan penerjemahan
secara tepat, pembelajaran bahasa Arab diharapkan dapat berkembang lebih efektif,
adaptif, dan bermakna bagi peserta didik.
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